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Abstrak

Republ,ik lndonesia merupakan negara yang kaya akan budaya yang dibentuk oteh nitai-nitai

tokaL yang berkembang di masyarakat (kearifan tokat). Nitai-nitai [oka[ tersebut tetah

diterap-kan?an teruji sej-ak zaman dahutu, sebagian dari nitai [oka[ tersebut telah digati oteh

para pendiri bangsiaan AllaAlfan sebagai fitosofi bangla Indonesia yaitu Pancasita. Untuk

membangun kesalaran beti negara masih banyak nitai-nitaj positif kearifan tokal yang dapat

digati unluk mencegah disintegrasi bangsa di era revotusi industri 4.0. Permasatahan dari

fenetitian ini adatlah: 1) bagaimana nitai-nitai kearifan [oka[ dapat menjadi fondasi

kesadaran beta negara? 2) Bagaimana menerapkan kearifan [oka[ datam kehidupan

berbangsa dan bern6gara di era ievotusi industri 4.0. Penetitian ini merupakan penetitian

nor*.tit yang bersifal kepustakaan. Data yang digunakan adatah data sekunder yang terdiri

atas bahan hut<um primei, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Penelitian ini

menyimputkan, peitama bahwa nitai-nitai kearifan tokat masyarakat yang. dapat menjadi

fondisi 
'kesadaran 

beta negara adatah gotong royong, musyawarah, dan nitai sating

mengnormati. Hasit yang kedua, adatah bahwa nitai kearifan [oka[ setiap masyarakat dapat

meniadi benteng atau pondasi masyarakat dalam mencegah diintegrasi harus ditestarikan,

dibaiankan dan dikuatkan datam bentuk format sehingga nitai-nitai kearifan [oka[ dapat

diterapkan dan diterima oteh masyarakat.

Kata Kunci: Bangsa lndonesia, Beta Negara, Kearifan Lokal

Pendahuluan
Repubtik lndonesia meruPakan

negara yang kaya akan budaYa Yang
dibentuk oteh nitai-nitai [oka[ yang

berkembang di masyarakat (kearifan
tokat). Nitai-nitai [okat tersebut tetah
diterapkan dan teruji sejak zaman dahulu,
sebagian dari nitai [oka[ tersebut tetah
digati oteh para pendiri bangsa dan

dijadikan sebagai fitosofi bangsa lndonesia
yaitu Pancasita. lndonesia memitiki
kekayaan sumber daya genetika (genetic
resources), pengetahuan tradisiona[

161 Wayan Suparta, Perlindungan Hukum
Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi Budaya

Tradisionat, dalam R.Muhammad Mihradi dan

Maman S. Mahayana, (Penyunting), Meneroka
Re/asl Hukum, Negara, dan Budaya. (Yayasan

Pustaka Obor lndonesia Bekerjasama dengan

(traditional knowledge) dan ekspresi
budaya tradisional (traditional cultural
exp ressi ons I f loklor e ).1 

6

Kemajemukan masyarakat lndonesia
sebagai ciri dari masyarakat lndonesia
semuta diperkenatkan oteh Furnivatt.
Menurut Furnivatt, bahwa suatu
masyarakat majemuk (plural socfetis)
yaitu suatu masyarakat yang terdiri atas
dua atau tebih etemen yang hidup sendiri-
sendiri tanpa ada pembaharuan satu sama

tain didatam suatu kesatuan potitik.lT Saat

ini, kemajemukan masyarakat lndonesia

Fakultas Hukum Universitas Pakuan, Jakarta,

2017), hal.215
17 J.S. Furnivall, Netherlands lndia : A Study of
Plurat of Economy, (Cambridge at the
University Press, Reprentid, 1967), hal. 446-
469
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dibangun didasarkan atas mutti etnis'

ruf.u, 
" agama, adat istiadat, witayah

menjadi satu yakni Negara Kesatuan

RepuUtit< lndonesja yang . dibangun

didasarkan atas prinsip Bhineka Tunggat

tXu.t' lndonesia yang muttikuttural

berdiam pada dimensi negara kesatuan'

;i ini dihadaPkan untuk

,"*p"tt.nankan keberagaman - 
bangsa

lndonesia diatas pondasi Negara Kesatuan

Repubtik lndonesia.
Perkembangan teknotogi dan jaman

tetah mengikis sendi'sendi kehidupan

maiyarat<at,- d"ngan 'metupakan . nitai

t"uiitun [oka[ menuju modernisasi yang

t.tg"i i;rh dengan nitai. 
. 
lokat'1e

kirlterlstiX nitai kearifan tokal sudah

singat jarang kita jumpai datam p.ergautan

ilJ;p'masiarakat, aPatagi ditengah-

i".gln pergautan hiduP anak-anak

.riilt"rujal Kemajuan teknotogi tetah

memberikan pengetahuan modern yang

pertahan tetah menghitangkan. kemauan

i"n"ruti muda untuk mempetajari dan

irenanamkan serta mengamatkan nitai-

niiii kearifan tokat masyarakat datam

kehidupannYa.
ttasyarakat lndonesia saat ini sangat

dipengaruhi oteh budaya asing. melatui

gtbUat'isasl yang masuk (berintegrasi)

l"ngun masyarakat lndonesia dengan

["linggihun ieknol'ogi dan modernisasi'20

Moder-nltas dan perkembangan jaman

t"iin r"nyebabkan mendominasi budaya

Aan pertukaran budaya. yang-tidak,dapat

dikontrot (permisif)21' Persoatannya

adatah, apakJn masyarakat lndonesia saat

ini mampu terus metaju kedepan dengan

m"mPertunankan, metestarikan dan

mengamatkan nitai'nitai kuttural (kearifan

i;k;t) masyarakat lndonesia sebagai

fondasi dan bentuk dasar beta negara

masyarakat di era modern saat ini'
Penetitian ini menfokuskan kajian

terhadaP :

18 Soerjono Soekanto, Hukum Adat

lndonesia, (iajawali Pers, Jakarta' cet'5'

2002), hal.15' 1e Suwarno Widodo,'/mplementasi Bela

Neoara lJntuk Mewuiudkan Nasionalisme'

.rr-t"*f-ffri"n CtytS, Volume l, No 1' Januari

2011, hal. 30

1) Bagaimana niLai'nitai kearifan' toliat daPat menjadi fondasi

kesadaran beta negara?

2) Bagaimana meneraPkan kearifan' tokat datam kehiduPan

berbangsa dan bernegara di era

revotusi industri 4'0?

Metode Penelitian
Penetitian ini mengguakan metode

oenetitian hukum normatif' Sumber data

iang diperoteh didasarkan pada sumber

dati sekunder yang terdiri dari bahan

hukum primer, bahan hukum sekunder dan

;;ffi 'hurum tersier. Anatisa terhadap

Dermasatahan menggunakan anatisjsa

[uatitatif yang menjabarkan, menganatisis

dengan teori yang digunakan agar dida.pat

iawlban atas permasatahan yang ditetiti'

Hasit dan Pembahasan

1. Nitai-Nitai Kearifan Lokal Masyarakat

Asli lndonesia

lndonesia Yang Pada masa kotonial

dikenal, dengan nama "Hindia Betanda"

lietherlandichtndie) yang terdiri 
.dari

iangkaian keputauan yang membentang

darlbenua Asia yaitu Asia Tenggara hingga

Austratia.22 Daerah ini merupakan daerah

yang mutti etnis, budaYa, dan agama'

sert"a sufu bangsa. Kemajemukan yang ada

di lndonesii menjadikan setiaP

masyarakat diwitayahnya memitiki

karikteristik sendiri berbeda dengan

witayah lainnYa.
Kearifan lokat berakar dari sistem

kehidupan pada masyarakat disuatu

Jaerafr. Kearifan tokal merupakan

pengetahuan dan cara berpikir yang
'U"riLut datam kebudaYaan suatu

letompot manusia yang mendiami witayah

tertentu dan terus menerus tertaksana

dalam tatanan kehidupan masyarakat

tersebut. Nitai-nitai tersebut yang akan

20 Johan O.Silalahi, Mengurai Masalah

Bangsa dan Negara, (Johans Foundation:

Jakarta, 2012)' hal.59
21lbid.
22 J. Stroomberg, Dlvlslon of Commerce

of DeparTment of Agriculture, lnd.ustry and

Cori"r"", Buitenzorg Java, Heri Apriyono

(penj), (lRCiSod bekerjasama dengan

iFnOn,YogYakarta, 2018), hal' 4
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menjadi landasan hubungan mereka atau
menjadi acuan tingkah-taku mereka.23
Kearifan tokaI merupakan pengetahuan
yang eksptisit yang muncul dari periode
panjang yang berevotusi bersama-sama
masyarakat dan [ingkungannya dalam
sistem toka[ yang sudah diatami bersama-
sama.2a

Kearifan [okat dapat menyatu
dengan sistem; kepercayaan, pandangan
hidup, norma, nitai sosial (etika),
pengetahuan, dan budaya yang
diekspresikan datam penerapan tradisi
yang dianut oteh masyarakat secara turun-
temurun.2s Keberlangsungan kearifan
lokaI akan tercermin datam nitai-nitai yang
bertaku datam ketompok masyarakat
tertentu. Nitai-nitai itu menjadi pegangan
ketompok masyarakat tertentu yang
biasanya akan menjadi bagian hidup tak
terpisahkan yang dapat diamati metatui
sikap dan peritaku mereka sehari-hari.
Nitai-nitai kearifan [oka[ masyarakat saat
ini dapat dijumpai dari kehidupan
masyarakat hukum adat yang berada
didaerah.26

Di Sumatera Utara, khususnya di
Kota Medan yang merupakan witayah yang
astinya merupakan tempat tinggal suku
metayu deli. Suku Metayu deli sebagai
satah satu suku asti lndonesia memitiki
nitai-nitai kearifan [okaI yang saat ini
senyatanya telah memudar digenerasi
muda. Satah satu nitai-nitai kearifan [oka[
masyarakat metayu deti adatah:
penyetesaian masatah metatui
musyawarah, pembentukan hukum dengan
musyawarah para datuk, dan penetapan
tanah adat metatui musyawarah dan
bangunan lanskap budaya metayu serta
sopan santun datam bertutur kata yang
metekat di masyarakat adat metayu deti.
Tetapi kenyataannya, nitai-nitai kearifan

23 Nurma Ali Ridwan, Landasan
Keilmuan Kearifan Lokal, Jurnal lbdal Vol. 5 |

No. 1 | Jan-Jun 2007 127-38.
2a E.Tiezzi, N. Marchettini, & M. Rossini,

Extending the Environmental Wisdom beyond
the Local Scenario: Ecodynamic Analysis and
the Learning Community.
http : //l i brary.witpress. com/pages/
paperinfo.asp. diakses pada tanggal 23
September 2019

[oka[ itu tersisih, memudar bahkan hampir
punah. Oteh karena itu, peran pemerintah
Kota Medan sangat dibutuhkan untuk
menghidupkan kembati, menanamkan dan
mengamatkan nitai-nilai budaya adat
metayu deti ditengah masyarakat metayu
deti Kota Medan dan kutturasi budaya
dalam petaksanaan pemerintahan dengan
memasukkan nilai-nitai budaya me[ayu
datam melaksanakan pemerintahan yakni
budaya musyawarah, dan potitik santun.

2. Penerapan Nilai Kearifan Lokal
dalam Kehidupan Berbangsa dan
Bernegara di Era Revolusi lndustri
4.0

Menurut Satjipto Rahardjo, bahwa
hukum suatu bangsa itu memitiki
fundamennya sendiri, bukan datam sistem
hukumnya, metainkan datam peritaku
bangsa itu sendiri. Peritaku bangsa itutah
yang tebih menentukan kuatitas berhukum
suatu bangsa.2TBerdasarkan pendapat
Satjipto Rahardjo tersebut, perilaku
menjadi hal sangat penting bagi manusia
datam memutai kehidupan bersamanya
bersama masyarakat yang tain. Peritaku
dibentuk dari sikap dan tindakan dari
setiap anggota masyarakat. Menurut
Satjipto bahwa wataupun kita tetah
berhasiI membangun suatu sistem hukum
modern, tetapi jangan metupakan
masyarakat. Masyarakat sebagai
kebersamaan itu dibangun diatas basis
kepercayaan dan saling membutuhkan.2s

Saat ini, pembangunan dibidang
hukum tidak tagi mempertimbangkan
aspek multikutturaI yang ada ditengah
masyarakat lndonesia. Pembangunan
hukum yang mengabaikan fakta
kemajemukan masyarakat (pol.itical of
Iegal plurarity ignorance) dapat menjadi

25 Sahlan, Kearifan Lokal Pada
Kabanti Masyarakat Buton dan
relevansinya dengan Pendidikan Karakter,
el Harakah Vol.14 No.2 Tahun 2012

26 Koentjaraningrat, Pengantar llmu
Antropologi, (Aksara Baru: Jakarta, 1983), hal.
192-193

27 Satjipto Rahardjo, Hukum dan Perilaku
: Hidup Baik adalah Dasar Hukum yang Baik,
(Kompas: Jakarta, 2009), hal. viii

28lbid. Hal.7
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Demicu terjadinya konfLik nitai dan norma

latam maiyarikat". Menurut Bernard

L.Tanya ba-hwa hukum positif (hukum

nasionat) menjadi beban bagi sebagian

masyarakat tokat3o. Hat ini terjadi karena

meskipun fakta kehiduPan Yang
menunjukkan keragaman hukum .(legal
ptu rati ty1, namun pembangunan. hukum di

indonesia masih dominan pada sistem

f"'rtm nasional dan kurang memberi

perhatian pada sistem hukum adat, hukum

agama dan juga mekanisme-mekanisme

rJgutasi sendiri (self regulation) yang ada

daiam komunitas masyirakat di daerah3l'

i"tg"trtnya nil,ai-nitai kearifan [okat,

r"p6tti ni[ai gotong royong, musyawarah'

sopan santun, kejujuran dan nasionatisme

menjadikan generasi muda menjadi

generasi yang tidak paham kehidupan

6erbangsa- dan bernegara' Pada akhirnya

rasa n-asionatisme tidak tagi metekat

datam kehidupan generasi muda (miteniat)

saat ini.
Untuk itu, diPertukan Penguatan

terhadap kedudukan nitai-nitai kearifan

tokat dapat menjadi landasan atau dasar

paradigma berkehidupan bermasyarakat,

LerUarigsa dan bernegara. Penguatan nitai

kearifai tokat dapat ditakukan dengan

beberaPa hat:
1. Menanamkan dan mengajarkan

Nitai-nitai kearifan tokat ditingkat
ketuarga dan sekolah (institusi

Pendidikan);
2. itAerefteksi dan menjadikan bahan

atau sumber Pembentukan norma

Positif UU atauPun Peraturan

Daerah;
3. Menanamkan konseP ldentitas

Nasiona[ sebagai semangat Beta

Negara dan Nasionatisme di tengah

2s Hendra Wahanu Prabandani'

Pembangunan Hukum Berbasis Kearifan

Lokal, edisi 01, Tahun XVll/201 1, Hal'29
30 Benard L. TanYa, Hukum dalam

Ruang Sosra/, (Genta Publishing:

Yogyakarta, 201 1), hal.1 0'-o' 31 I Nyoman Nurjaya, Reorientasi

Paradigma Pembangunan Hukum Nega,ra

D al a m- M a sya rakat M u ttiku ttu ral : Pe rspektif

Hukum Progresif, Makalah disampaikan

dalam Seminar HukumProgresif l'

masyarakat lndonesia dan aparatur
pemerintahan.

MengutiP PendaPatnYa Bamb-ang

Kustiawan bahwa konstitusi (UUD 1945)

lndonesia tetah mengakomodir hak dan

kewajiban kepada setiap warga negara

untu( ikut serta datam usaha-usaha

pertahanan Negara, maka sebagai wujud

kehormatan warga negara untuk

merefteksikan haknya, Kearifan tokat

dapat dijadikan setf defence dari

pengaruh 
-budaya 

tuar yang tidak.sesuai

dan'sebagai motivasi untuk meningkatkan

semangai persatuan bangsa jika metihat

niiuivine diterapkan datam kepribadian32'
NiLai kearifan tokal dapat berjatan

bersinergi dengan konsep beta negara

apabita nitai kearifan toka[ dijadikan

sebagai satah satu bentuk semangat beta

n"gria. Nitai-nitai kearifan tokat dijadikan

sedagai tool of social control dan tool

ofcs6cial engineering dimana setiap

masyarakat berbuat sesuai dengan moral

dan'nitai-nitai bangsa, yakni Pancasita'33

Dengan demikian, apabita nitai-nitai

kear]fan tokat yang tetah diabstrasi

menjadi nitai bangsa (Pancasita) dapat

meniiwai setiap peritaku masyarakat pada

setiap tapisan sosiat, maka akan. ada

keteguhan dan kemampanan kehidupan

berbangsa dan bernegara.

PenutuP
Kesimpulan
Berdaiarkan hasit penetitian diatas, maka

dapat disimputkan beberapa hal berikut:
1) Nitai-nilai kearifan [oka[ bangsa

lndonesia berasal dari datam

masyarakat asti lndonesia yang dapat

dijumpai dari datam bentuk nyanyian

adat, PePatah, sasanti, Petuah,
semboYan, adat istiadat, artefak

Kerjasama Fakultas Hukum

UniversitasDiponegoro, Program Doktor

llmu Hukum dan Universitas Trisakti

Jakarta, Semarang, 15 Desember 2007
32 Bambang Kustiawan, Sinergitas

aktualisasi bela negara Dan kearifan lokal

Dalam membangun indonesia unggul,

JurnatWlRA, Yol.2, No.2, Edisi Maret-April

2019, hal.10
33lbid.
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adat, bangunan adat, dan kitab-kitab
kuno yang metekat datam perilaku
sehari-hari datam masyarakat asti
yang saat ini dikenal dengan
masyarakat hukum adat. Nitai-nitai itu
menjadi pegangan ketompok
masyarakat tertentu yang biasanya
akan menjadi bagian hidup tak
terpisahkan yang dapat diamati
metatui sikap dan peritaku mereka
sehari-hari

2) Penguatan nitai-nitai kearifan [okat
bangsa lndonesia asti dapat
diwujudkan dengan cara yaitu,
menanamkan dan mengajarkan Nilai-
nilai kearifan [oka[ ditingkat ketuarga
dan sekotah (institusi pendidikan),
merefleksi dan menjadikan bahan
atau sumber pembentukan normat
positif (UU ataupun Peraturan Daerah
dan menanamkan konsep ldentitas
NasionaI sebagai semangat Bela
Negara dan Nasionatisme di tengah
masyarakat lndonesia dan aparatur
pemerintahan

Saran
Berdasarkan hasil penetitian diatas, maka
penutis memberikan saran:
1) Disarankan kepada masyarakat

lndonesia untuk menanamkan kembati
semangat nasionatisme, dengan
merefteksikan identitas nasiona[
datam kehidupan bermasyarkaat,
berbangsa dan bernegara.

Disarankan kepada setiap ketuarga,
perkumpulan suku, dan perkumputan
masyarakat hukum adat serta
Pemerintah (Pemerintah pusat
ataupun pemerintah daerah) untuk
membentuk kesepakatan nasiona[ agar
merevitatisasi dan menghidupkan
kembati nitai-nitai kearifan [okaI
sebagai basis / dasar kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.
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